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BAB 7  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa mean skor neuropati sebelum 

diberikan intervensi buerger allen exercise yaitu 9.78±2,77 sedangkan mean skor 

neuropati setelah intervensi buerger allen exercise yaitu 7,13±2,59. p value = 0,000 

yang berarti ada pengaruh buerger allen exercise terhadap perubahan skor 

neuropati penderita DM Tipe 2.  

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 

Bagi pasien DM Tipe 2 diharapkan melakukan buerger allen exercise 

selama 15 menit untuk mengurangi gejala neuropati serta mencegah komplikasi 

neuropati perifer. 

7.2.2    Bagi Perawat 

            Bagi perawat diharapkan mampu menerapkan pemberian intervensi buerger 

allen exercise sebagai salah satu pilihan terapi non-farmakologis untuk  mengurangi 

gejala neuropati serta mencegah komplikasi neuropati perifer. 

7.2.3    Bagi Keluarga 

Bagi keluarga diharapkan dapat membantu serta mengawasi pasien dalam 

melaksanakan pemberian buerger allen exercise. 
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7.2.4  Bagi Institusi Pendidikan Perawat 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan pembelajaran  

untuk meningkatkan pengetahuan tentang manfaat melakukan buerger allen 

exercise bagi penderita DM Tipe 2. 

7.2.5    Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

menggunakan desain quasi experimental dengan jumlah responden lebih banyak 

serta dapat melakukan survei awal lokasi penelitian. Bila peneliti selanjutnya 

bermaksud membuat generalisasi, maka sampel yang diambil harus representative, 

dengan teknik random sampling. Asisten yang membantu dalam penelitian 

diusahakan menggunakan orang-orang yang sudah terlatih dalam melakukan 

buerger allen exercise. 
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